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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Be$rdasarkan pe$mbahasan yang te$lah diuraikan, maka dapat ditarik ke$simpulan 

se$bagai be$rikut: 

5.1.1 De$sain  yang digunakan pada kasus ini adalah unilate$ral de$ngan pe$rluasan 

basis dari gigi 34 sampai re$tromolar pad dan sayap  bukal dari gigi 35 

sampai re$tromolar pad.  Main clasp  dite$mpatkan pada  gigi 35 untuk 

me$ndapatkan re$te$nsi dan stabilisasi.   

5.1.2 Pe$milihan e$le$me$n gigi me$nggunakan warna A3 de$ngan ukuran M34 

(se$dang). Pe$nyusunan e$le$me$n gigi 37 normal de$ngan me$lakukan 

pe$ngurangan  pada bagian se$rvikal dan oklusal cukup banyak agar 

didapatkan oklusi dan stabilisasi yang baik kare$na gigi 27  me$ngalami 

e$kstrusi yang e$kstrim.  

5.1.3  Be$be$rapa ke$ndala se$lama pe$nge$rjaan kasus ini adalah saat pe$mbuatan 

re$te$nsi diatorik pada gigi 37 yang cukup pe$nde$k se$hingga hanya bisa 

dibuat horizontal.  Ke$mudian saat  fitting pada mode$l ke$rja, te$rjadi se$dikit 

pe$ninggian gigitan. 

 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan dari ke$simpulan di atas, pe$nulis dapat me$mbe$rikan saran se$bagai 

be$rikut: 

5.2.1 Te$knike$r gigi harus bisa me $mahami dan mempunyai keterampilan dalam 

membuat desain dan penyusunan elemen gigi, agar bisa mendapatkan 

protesa dengan oklusi, retensi dan stabilisasi yang baik. 

5.2.2 Pada saat pe$ngurangan e$le$me$n gigi pada bagian oklusal harus dipe$rhatikan 

agar bagian anatomi tidak hilang. 

5.2.3 Pada pe$mbuatan re$te$nsi diatorik harus be$rhati-hati untuk e$le$me$n gigi yang 

te$rlalu pe$nde$k. 

5.2.4 Te$knike$r gigi harus hati-hati dalam me$lakukan se$le$ctive$ grinding, 
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pe$nggunaan articulating pape$r sangat dianjurkan dalam me$ngide$ntifikasi 

pe$ninggian gigitan saat fitting pada mode$l ke$rja. 

5.2.5 Te$knike$r gigi harus dapat be$rkomunikasi dan be$ke$rja sama de$ngan  dokte$r 

gigi agar me$mpe$role$h hasil gigi tiruan yang dapat me$muaskan pasie$n. 


